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\/Introspeksi dari S

D alaym‘hidup, setiap manusia tentu per-

menghadapi hadirnya problematika tersebut.

Ada yang dengan sabar dan tawakal ber-

pasrah pada Allah, tapi sebaliknya ada pula in-

san yang semakin jauh dari Tuhannya karena -

. merasa telah diuji melampaui kemampuannya.
- Padahal hakikatnya, Alquran dalam surah
al-Baqgarah ayat ke-286 menyebutkan bahwa
Allah tidak akan pernah memberikan cobaan
kepada hambanya di luar batas kemampuannya.
Jika kita selaku hamba-Nya masih merasa
ujian yang diberikan oleh Allah sangat berat,
bahkan mungkin sampai kita menyerah dan
tidak mampu menghadapinya, sebenarnya ada
yang salah dalam diri kita. Ada yang harus kita
introspeksi dalam diri kita.

Pada surah al-Baqgarah ayat 153 disebutkan,
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah
sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesung-
guhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”

Dari ayat tersehut, sudah jelas bahwa jika
kita sedang diuji oleh Allah, untuk menyele-

saikan masalah tersebut kita harus bersabar /

dan shalat. Namun, saat kita merasa kita sudah
bersabar dan jalan keluar atas masalah masih
tak kunjung datang, yang perlu kita introspeksi
adalah shalat kita.

Shalat adalah saat di mana kita mengadu
semua permasalahan yang kita hadapi di dunia
kepada Pencipta alam semesta. Jika kita berin-
trospeksi dan merasa bahwa shalat kita belum
fokus dan benar, setidaknya kita tahu bahwa
di situlah akar mula ujian yang diberikan dari
Allah tidak kunjung selesai.

Logikanya, bila ibadah yang kita lakukan
saja belum sungguh-sungguh, bagaimana
Allah akan bersungguh-sungguh menuntaskan
permasalahan yang kita hadapi? :

Akhir-akhir ini, publik dihebohkan dengan\

permasalahan shalat Tarawih 24 rakaat yang
hanya ditempuh dalam waktu tujuh menit.

nah merasa berada dalam situasiter-

berat atas ujian dari Allah SWT. Setiap
manusia pun memiliki cara berbeda-beda dalam

Permasalahan ini sebaiknya kita jadikan intro-
speksi pula. j -

Poin utamanya adalah, kita shalat karena
kita butuh Allah untuk mengampuhi dosa-dosa
kita dan memudahkan urusan kita.

Shalat bukan sekadar kewajiban kita
sebagai ciptaan Allah, melainkanjuga meru-
pakan kebutuhan pokok kita, untuk meng-

- Upgrade iman dan mendekatkan diri dengan

Sang Pencipta alam.

Pada intinya, bila masalah yang kita hadapi
tidak kunjung usai, mari kita mengadu kepada
Sang Pencipta masalah tersebut. Allah men-
ciptakan cobaan untuk hamba-Nya tentu
dengan jalan keluar. Tidak ada masalah yang
tidak memiliki jalan keluar

Hanya bila saja manusia belum mene-
mukan jalan keluar tersebut, Allah masih

menginginkan kita untuk lebih berusaha dan .
. bertawakal, Dengan memperbaiki ibadah kita,

dimulai dari shalat yang kita tunaikan sehari-
hari, menjadi usaha baru dari kita untuk lebih
berserah diri pada-Nya dan memohon dengan
sungguh-sungguh akan bantuan-Nya.

Semoga kita selalu menjadi hamba Allah
yang didekatkan dengan-Nya. Ushikum wa
iyyayaa nafsii.
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